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Rancang Bangun Apliaksi Sistem Absensi Pegawai  
Koperasi Saluyu Kabupaten Majalengka 

 
Budiman 

 
Abstrak — Sistem informasi merupakan sistem aplikasi yang diterapkan pada 
perusahaan-perusahaan yang ingin mengembangkan usaha dan mencapai sukses harus 
mengikuti era informasi dengan menggunakan alat pendukung pengolah data yaitu 
komputer. Dengan adanya komputer sebagai alat pengolah data, maka semua bidang 
dalam suatu perusahaan ataupun instansi dapat dikomputerisasikan, dalam hal ini 
bidang-bidang yang dianggap penting dan utama karena hal ini dapat mendukung 
keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Penelitian ini dilakukan di koperasi Saluyu Kabupaten Majalengka berdasarkan 
kebutuhan mengenai informasi absensi yang mudah dan cepat diakses. Penelitian ini 
merancang sistem informasi absensi dan penggajian yang berbasis komputer dengan 
alat bantu barcode. Sistem ini akan mencatat data kehadiran karyawan, sakit, ijin, dan 
tanpa keterangan. Hasil penelitian membangun aplikasi absensi ini dapat disimpulkan 
bahwa desain sistem absensi pegawai dapat diaplikasikan. Sistem informasi ini 
mampu mereduksi kegiatan-kegiatan yang sebelumnya dilakukan secara manual 
seperti rekap data, input data dan membuat laporan-laporan. Informasi yang diperoleh 
dari sistem ini lebih valid dari sistem lama karena semua data telah terintegrasi dalam 
satu database. 
Kata kunci— sistem informasi, absensi dan penggajian, barcode, database.. 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi Informasi adalah suatu teknologi 
yang digunakan untuk mengolah data, termasuk 
memproses, mendapatkan, menyusun, 
menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai 
cara untuk menghasilkan informasi yang 
berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat 
dan tepat waktu, yang digunakan untuk 
keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan 
merupakan informasi yang strategis untuk 
pengambilan keputusan. Teknologi ini 
menggunakan seperangkat komputer untuk 
mengolah data, sistem jaringan untuk 
menghubungkan satu komputer dengan 
komputer yang lainnya sesuai dengan kebutuhan, 
dan teknologi telekomunikasi digunakan agar 
data dapat disebar dan diakses secara global. 

Dengan adanya komputer sebagai alat 
pengolah data, maka semua bidang dalam suatu 
perusahaan ataupun instansi dapat 
dikomputerisasikan, dalam hal ini bidang-bidang 
yang dianggap penting dan utama karena hal ini 
dapat mendukung keberhasilan suatu perusahaan 
dalam mencapai tujuannya.  

Dalam kajian ini penulis ingin memberikan 
suatu solusi dengan merancang dan 

mengaplikasikan suatu alur kerja sistem absensi 
berdasarkan sistem absensi manual yang sudah 
ada pada Koperasi Saluyu Kabupaten 
Majalengka yang masih kurang efektif dan 
efisien, dan membuat sistem basis data yang 
akan digunakan dalam aplikasi absensi yang 
terkomputerisasi, user Interface untuk mengelola 
basis data tersebut, dan aplikasi absensi yang 
terkomputerisasi dengan baik antara sistem basis 
data, user interface, dan user itu sendiri dengan 
penambahan metode barcode untuk memberikan 
solusi optimal yang telah terkomputerisasi, 
kecepatan dan ketepatan pengolahan data, dan 
mengurangi tingkat kesalahan pada waktu proses 
pengabsenan berlangsung. 

2. BATASAN MASALAH 

1. Program yang dibuat hanya fokus absensi 
pegawai. 

2. Pembuatan aplikasi ini menggunakan java. 
3. Absensi mencangkup waktu hadir pegawai 

dan waktu pulang, disimpan ke database dan 
di buat kedalam laporan per bulan, per 
tahun. 
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4. Absensi diluar jam kerja hanya bisa 
dilakukan oleh admin. Misalkan untuk 
perijinan, sakit, dan tanpa keterangan. 

5. Pendeteksian absensi pada aplikasi ini 
terbatas pada metode dan teknologi yang 
digunakan, yakni barcode dan tidak 
menggunakan teknologi pendeteksian yang 
lain seperti fingerprint scan atau yang 
lainnya. 

3. BARCODE 

Barcode pertama  kali  diperkenalkan  oleh  
dua  orang  mahasiswa  dari Universitas  Drexel  
Institute  of  Technology yang  bernama  
Bernard  Silver  dan Norman  Joseph  Woodland  
pada  tahun  1948  di  Philadelphia  Amerika  
Serikat. Mereka mempatenkan inovasi tersebut 
pada tahun 1949 dan permohonan tersebut 
dikabulkan pada tahun 1952. Kemudian baru 
pada tahun 1996, penemuan mereka digunakan 
dalam dunia komersial. Sejak saat itulah negara 
ini menjadi terkenal dengan pusat perbelanjaan 
di seluruh dunia selain Inggris. (Youllia 
Indrawaty,2011). 

4. PERANCANGAN SISTEM 

Kode Barcode pada kartu pegawai ini akan 
di-generate  secara otomatis oleh sistem 
perangkat lunak yang dirancang. Sistem akan 
otomatis secara langsung membuat kode barcode 
agar tidak terjadi duplikat kode Nomor Id pada 
kartu Pegawai. Contoh Kode Id Kartu Pegawai 
dibuat kedalam 9 digit sebagai berikut 
101201401, itu adalah kode Id Kartu Pegawai 
yang disesuaikan dengan 3 digit pertama dari 
nomor id pegawai, 4 digit selanjutnya tahun 
masuk, 2 digit kode jabatan. 

4.1. Use Case Diagram 

 
Gambar 1  Use Case Diagram 

4.2. Diagram Aktifitas 

 
Gambar 2  Diagram Aktifitas 

 
Gambar 3  Diagram Sequence Absensi Pegawai 

 
Gambar 4  Diagram Sequence Laporan 
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Gambar 5  Class Diagram 

4.3. Struktur Tabel 

Berikut ini struktur tabel yang dibuat untuk 
aplikasi ini, adalah sebagai berikut: 

Tabel 1  Struktur Tabel Admin 
No Nama 

Field 
Tipe Panjang Keterangan 

1 Id Int 11 Id dari table 
admin dan 
juga sebagai 
Primary 
Key 

2 User Varchar 50 User untuk 
login admin 

3 Pass Varchar 100 Password 
untuk login 
admin 

 
Tabel 2  Struktur Tabel Pegawai 

No Nama 
Field 

Tipe Panjang Keterangan 

1 Id Int 11 Id dari table pegawai 
dan juga sebagai 
Primary Key 

2 Kode Varchar 100 Barcode pegawai 
yang di inputkan 

3 Nama Varchar 100 Nama pegawai 
4 Alamat Varchar 100 Alamat pegawai 
5 Tahun 

Masuk 
Int 4 Tahun masuk 

pegawai 
6 Jabatan  Varchar  100 Jabatan pegawai 

7 TTL Varchar 100 Tempat/tanggal lahir 
pegawai 

 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi tampilan aplikasi adalah hasil 
jadi atau tampilan aplikasi penjulan dengan 
barcode yang telah dibuat. Berikut ini adalah 
tampilan dari aplikasi yang dibuat. 

 
Gambar 5  Tampilan Scan Absensi 

 
Gambar 6  Tampilan Menu Utama 

6. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian penulis mengambil 
kesimpulan sebagai berikut : 

1. Aplikasi Absensi Barcode sebagai aplikasi 

absensi yang sangat membantu pihak 

Koperasi dalam pendataan absensi yang 

tersimpan di database. 

2. Dibangunnya aplikasi ini diharapkan dapat 

mempermudah pihak pegawai dan pimpinan 

dalam absensi sehingga tidak perlu 

menggunakan absensi manual menggunakan 

alat tulis. 

7. SARAN 

Dari hasil penelitian, penulis memberikan 
saran agar pada tahap selanjutnya dilakukan 
pemerliharaan dan pengembangan sistem dengan 
adanya penggajian pegawai di dalamnya. 
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